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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan stimulasi perilaku prososial anak usia 

dini melalui permainan tradisional congklak. Masa usia dini merupakan golden age atau 

periode kritis yang menentukan tahap perkembangan anak di masa depan, bahkan 

hingga dewasa. Meskipun krusial, berbagai penelitian menunjukkan masih adanya 
hambatan dalam perkembangan sosial emosional anak Indonesia yang diperparah oleh 

dominasi permainan digital yang cenderung bersifat individualistik. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 

empat anak usia dini yang berdomisili di Desa Rajabasa Lama RT 04 RW 01. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan congklak efektif dalam 

menstimulasi perilaku prososial anak, yang mencakup aspek kesabaran dalam 

menunggu giliran, kejujuran dalam mematuhi aturan permainan, serta sikap sportif 
dalam menerima kekalahan. Selain itu, permainan congklak juga mendorong terjadinya 

interaksi sosial yang positif antaranak. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

permainan tradisional congklak merupakan media pembelajaran yang efektif untuk 

menstimulasi perilaku prososial dan membentuk karakter anak melalui interaksi sosial 
secara langsung dalam kegiatan bermain.  
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Kata kunci: Permainan Tradisional Congklak, Perilaku Prososial, Anak Usia Dini, 

Interaksi Sosial. 

Abstract  
This study aims to describe the stimulation of prosocial behavior in early childhood 

through the traditional congklak game. Early childhood is considered the golden age, a 
critical period that plays an important role in shaping children's future development. 

Despite its importance, various studies indicate that Indonesian children still face 

challenges in social-emotional development, which are further exacerbated by the 

dominance of individualistic digital games. This study employed a descriptive qualitative 

approach. The research subjects consisted of four early childhood children living in 
Rajabasa Lama Village, RT 04 RW 01. Data were collected through participant 

observation, interviews, and documentation. The findings revealed that the traditional 

congklak game effectively stimulated children's prosocial behavior, including patience 

in waiting for turns, honesty in following game rules, and sportsmanship in accepting 
defeat. In addition, the game encouraged positive social interactions among children. 

The study concludes that the traditional congklak game is an effective learning medium 

for stimulating prosocial behavior and fostering character development through direct 

social interaction during play activities. 

Keywords: Traditional Congklak Game, Prosocial Behavior, Early Childhood, Social 

Interaction. 

 

 

1. PENDAHULUAN  
  Perkembangan perilaku prososial pada anak usia dini merupakan aspek penting 

dalam pembentukan karakter, kemampuan berinteraksi, serta kesiapan anak dalam 

kehidupan sosial di masa depan. Penelitian (Suryadi et al., 2024) menunjukkan bahwa 

perilaku prososial anak dipengaruhi oleh status sosial ekonomi, pola asuh orang tua, dan 
kontrol diri yang berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter sesuai profil 

pelajar Pancasila. Selain itu, keluarga memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan sosial emosional anak melalui pola asuh yang hangat, komunikasi 

terbuka, dan keterlibatan orang tua sebagaimana dijelaskan oleh penelitian (Dwi 
Septiani & Suryadi, 2025). Namun, pada kenyataannya masih ditemukan anak yang 

mengalami kesulitan dalam mengontrol emosi, bekerja sama, berinteraksi sosial, dan 

menyampaikan perasaan sehingga memerlukan stimulasi yang sesuai dengan 

karakteristik belajar anak usia dini. Salah satu bentuk stimulasi yang dapat digunakan 
adalah kegiatan bermain melalui permainan tradisional congklak. Permainan tradisional 

ini tidak hanya berguna sebagai alat permainan, tetapi juga menjadi media pembelajaran 

yang mampu mengembangkan kemampuan sosial emosional anak melalui interaksi, 

kepatuhan terhadap aturan, tanggung jawab, dan  juga pengendalian diri selama 
bermain (Ria & Musyaddad, 2019) 

 

  Penelitian (Nurjani & Sopianti, 2022) menunjukkan bahwa permainan congklak 

mampu meningkatkan kemampuan sosial emosional anak, seperti bersabar menunggu 

giliran, jujur, serta menaati aturan permainan. Penelitian (harbiyah et al., 2022) juga 
menemukan bahwa permainan congklak dapat mengembangkan perilaku prososial anak 

seperti menghargai pendapat orang lain, mengekspresikan emosi secara tepat, dan 

bersikap sabar. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Kurnia & Ali, 2023) yang 

menyatakan bahwa permainan tradisional congklak  dapat berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial emosional anak usia 5–6 tahun karena mendorong anak untuk 

bekerja sama, dapat menaati aturan bermain, menunggu giliran, dan berinteraksi 

dengan teman sebaya. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus 

mendeskripsikan stimulasi perilaku prososial melalui permainan tradisional congklak 
dengan pendekatan kualitatif masih relatif terbatas. Selain penelitian yang berfokus 
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pada permainan congklak, (Aulia & Sudaryanti, 2023) melalui kajian literatur juga 

menjelaskan bahwa berbagai permainan tradisional berperan dalam meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui interaksi sosial, kerja sama, 

empati, dan kepatuhan selama bermain. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 
untuk memahami secara mendalam bagaimana permainan tradisional congklak dapat 

digunakan sebagai media stimulasi perilaku prososial anak usia dini dalam situasi 

bermain yang alami. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana stimulasi perilaku prososial anak usia dini melalui permainan 

tradisional congklak dilaksanakan serta bagaimana perilaku prososial anak muncul 
selama kegiatan bermain berlangsung. 

 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa permainan tradisional congklak 

memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan sosial emosional dan perilaku 
prososial anak usia dini. Penelitian (Dewi et al., 2020) menemukan bahwa kemampuan 

sosial emosional anak usia 5–6 tahun masih rendah, ditunjukkan dengan perilaku saling 

berebut mainan, tidak sabar menunggu giliran, dan kurang mampu bekerja sama. 

Melalui penerapan permainan congklak dalam penelitian tindakan kelas, terjadi 
peningkatan kemampuan sosial emosional anak dari 44% pada siklus I menjadi 94% 

pada siklus II. Penelitian Aisyah Putri Rambe dkk. tahun 2023 juga menunjukkan bahwa 

permainan congklak memberikan pengaruh terhadap perkembangan sosial emosional 

anak usia 4–5 tahun melalui aktivitas bermain yang mendorong interaksi antar teman 
sebaya. Selanjutnya, penelitian (Ratu Husna Aulia et al., 2025) melalui studi literatur 

menyimpulkan bahwa permainan tradisional seperti congklak efektif meningkatkan 

kemampuan interaksi sosial anak di tengah menurunnya minat terhadap permainan 

tradisional akibat perkembangan permainan digital. Hasil serupa ditemukan oleh 
(Trisnadewi et al., 2024) yang menyatakan bahwa permainan congklak efektif 

menstimulasi perkembangan kognitif, motorik halus, dan sosial emosional anak usia dini 

sehingga dapat dijadikan alat pembelajaran yang mendukung perkembangan psikologis 

anak. Selain itu, penelitian (Nurhayati et al., 2020) menunjukkan bahwa permainan 

congklak berpengaruh terhadap interaksi sosial anak usia dini, dibuktikan dengan 
penurunan jumlah anak yang masih membutuhkan bantuan dari 58,3% pada pretest 

menjadi 2,75% setelah penerapan permainan congklak. Berdasarkan beberapa 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional congklak berpotensi 

menjadi media stimulasi yang efektif dalam mengembangkan perilaku prososial, 
kemampuan interaksi sosial, serta perkembangan sosial emosional anak usia dini. 

 Apabila permasalahan rendahnya perilaku prososial anak usia dini tidak segera 

ditindaklanjuti, maka hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap perkembangan 

sosial emosional anak di masa depan. Anak dapat mengalami kesulitan dalam 
berinteraksi dengan teman sebaya, kurang mampu bekerja sama, tidak sabar menunggu 

giliran, sulit mengendalikan emosi, serta cenderung bersikap individualis. Kondisi ini 

juga dapat menghambat pembentukan karakter positif seperti empati, toleransi, 

kepedulian, dan sikap menghargai orang lain yang seharusnya mulai berkembang sejak 
usia dini. Selain itu, minimnya stimulasi perilaku prososial dapat memengaruhi kesiapan 

anak dalam mengikuti proses pembelajaran di lingkungan sekolah maupun kehidupan 

sosial di masyarakat. Di tengah perkembangan teknologi dan meningkatnya penggunaan 

permainan digital individual, jika permainan tradisional yang mengandung nilai sosial 
seperti congklak tidak dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, maka anak akan 

semakin jarang memperoleh pengalaman interaksi sosial secara langsung. Akibatnya, 

perkembangan sosial emosional anak berpotensi tidak berkembang secara optimal dan 

dapat menimbulkan berbagai permasalahan perilaku sosial pada tahap perkembangan 

berikutnya. 

 Meskipun berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permainan 

tradisional congklak memiliki manfaat dalam mengembangkan kemampuan sosial 
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emosional anak usia dini, masih terdapat keterbatasan dan kesenjangan penelitian yang 

perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada 

peningkatan sosial emosional secara umum, interaksi sosial, atau perkembangan 

berbagai aspek perkembangan anak, seperti kognitif dan motorik, sehingga pembahasan 
mengenai stimulasi perilaku prososial secara spesifik masih terbatas. Selain itu, 

beberapa penelitian menggunakan pendekatan tindakan kelas dan kuantitatif yang lebih 

menekankan pada hasil peningkatan kemampuan anak, sehingga proses stimulasi 

perilaku prososial selama kegiatan bermain congklak belum dideskripsikan secara 

mendalam. Penelitian sebelumnya juga cenderung menempatkan permainan congklak 
sebagai media pembelajaran umum, belum secara khusus mengkaji bagaimana perilaku 

prososial seperti kerja sama, berbagi, empati, sikap sabar, dan kepatuhan terhadap 

aturan muncul selama permainan berlangsung. Di sisi lain, kajian mengenai stimulasi 

perilaku prososial melalui permainan tradisional congklak dengan pendekatan 
penelitian kualitatif dalam konteks pendidikan anak usia dini masih relatif sedikit 

ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mendeskripsikan secara mendalam proses stimulasi perilaku prososial anak usia 

dini melalui permainan tradisional congklak dalam situasi bermain yang alami dan 
kontekstual. 

 Penelitian ini berfokus pada stimulasi perilaku prososial anak usia dini melalui 

permainan tradisional congklak dalam konteks perkembangan dan pendidikan anak usia 

dini. Fokus penelitian diarahkan pada proses munculnya perilaku prososial anak selama 
kegiatan bermain congklak, seperti kemampuan bekerja sama, berbagi, sabar menunggu 

giliran, mematuhi aturan permainan, serta menghargai teman sebaya. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara mendalam bagaimana permainan tradisional congklak digunakan sebagai media 
stimulasi perilaku prososial anak usia dini serta memahami bentuk-bentuk perilaku 

prososial yang tampak selama proses bermain berlangsung. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memperoleh gambaran kontekstual mengenai interaksi sosial anak 

dalam kegiatan bermain congklak sehingga dapat menjadi alternatif media pembelajaran 

yang mendukung perkembangan sosial emosional anak usia dini. 

  Perkembangan perilaku prososial pada anak usia dini merupakan aspek penting 

dalam pembentukan karakter, kemampuan berinteraksi, serta kesiapan anak dalam 

kehidupan sosial di masa depan. Penelitian (Suryadi et al., 2024) menunjukkan bahwa 

perilaku prososial anak dipengaruhi oleh status sosial ekonomi, pola asuh orang tua, dan 
kontrol diri yang berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter sesuai profil 

pelajar Pancasila. Selain itu, keluarga memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan sosial emosional anak melalui pola asuh yang hangat, komunikasi 

terbuka, dan keterlibatan orang tua sebagaimana dijelaskan oleh penelitian (Dwi 
Septiani & Suryadi, 2025). Namun, pada kenyataannya masih ditemukan anak yang 

mengalami kesulitan dalam mengontrol emosi, bekerja sama, berinteraksi sosial, dan 

menyampaikan perasaan sehingga memerlukan stimulasi yang sesuai dengan 

karakteristik belajar anak. Perilaku prososial pada anak usia dini dapat ditunjukkan 
melalui kemampuan menolong, berbagi, bekerja sama, menaati aturan dalam bermain, 

dan menunjukkan empati. Oleh karena itu, diperlukan stimulasi yang sesuai agar 

perilaku tersebut berkembang secara optimal (Saharani et al., 2021). 

 

METODE 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam, objektif, 

dan sesuai fakta-fakta yang ada di lapangan terkait perilaku prososial anak melalui 

stimulasi permainan tradisional congklak. Metode kualitatif deskriptif dipilih karena 

mampu menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek dan 
perilaku yang diamati secara menyeluruh (Sugiyono, 2020) 
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 Lokasi studi ini dilaksanakan di Desa Rajabasa Lama, RT 04 RW 01, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur. Pemilihan lokasi dilakukan karena peneliti 

memiliki akses yang memadai untuk melakukan observasi secara berkelanjutan 

terhadap subjek penelitian dalam lingkungan yang alami. Informan penelitian dipilih 
menggunakan teknik convenience sampling yang terdiri dari empat anak usia dini 

berusia 4–5 tahun yang berdomisili di Desa Rajabasa Lama RT 04 RW 01. Pemilihan 

subjek dilakukan berdasarkan kemudahan akses peneliti dalam melakukan observasi 

secara berkelanjutan sehingga proses stimulasi dan pengamatan perkembangan perilaku 

prososial anak dapat dilakukan secara optimal dalam lingkungan yang alami dan 
kontekstual. 

 Teknik Pengumpulan Data Peneliti menerapkan dua teknik pengumpulan data 

utama untuk menjamin kedalaman data: 

1. Observasi Partisipan: Peneliti terlibat langsung sebagai fasilitator dalam kegiatan 
permainan congklak untuk mengamati indikator perilaku prososial anak seperti 

kesabaran menunggu giliran, kejujuran dalam bermain, kemampuan berinteraksi 

sosial dan juga sportivitas. Melalui teknik ini, peneliti dapat memperoleh data 

yang lebih mendalam serta memahami makna di balik perilaku yang ditunjukkan 
subjek secara alamiah (Sugiyono, 2020) 

2. Wawancara Mendalam: Peneliti melakukan wawancara dengan anggota keluarga 

lainnya yaitu orang tua dari subjek untuk memvalidasi perubahan perilaku anak 

sehari-hari di luar dari sesi permainan congklak tersebut. Hal ini sesuai dengan 
fungsi wawancara kualitatif, yaitu untuk menemukan permasalahan secara lebih 

mendalam (Sugiyono, 2020) 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif dari 

Miles dan Huberman. Proses analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang dilakukan secara 
simultan: 

 Reduksi Data: Merangkum, memilih hal-hal pokok, serta memfokuskan data pada 

indikator perilaku prososial (sabar, jujur, sportif) yang terlihat selama observasi. 

 Penyajian Data: Menyusun informasi secara sistematis dalam bentuk teks naratif 

supaya pola perilaku anak lebih mudah dipahami. 

 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: Melakukan verifikasi terhadap data yang telah 

disajikan untuk menjawab rumusan masalah terkait efektivitas stimulasi 

permainan congklak dalam meningkatkan perilaku prososial anak usia dini. 

 Guna menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi 
sumber, yaitu mengecek kebenaran data yang diperoleh melalui beberapa sumber (data 

observasi anak dibandingkan dengan hasil wawancara keluarga) (Sugiyono, 2020). 

Selain itu, dilakukan pula member check, yaitu proses pengecekan kembali data atau 

interpretasi peneliti kepada informan atau pihak keluarga untuk memastikan akurasi 
data yang dilaporkan (Sugiyono, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

 Hasil penelitian kualitatif ini disajikan berdasarkan kategori perilaku prososial 

yang teramati selama stimulasi permainan congklak pada empat anak subjek penelitian 

di Desa Rajabasa Lama RT 04 RW 01. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
ditemukan beberapa bentuk perilaku prososial yang muncul selama kegiatan bermain 

berlangsung, yaitu  
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Sikap Sabar Menunggu Giliran  

 Pada awal kegiatan stimulasi, keempat subjek menunjukkan kecenderungan 

perilaku impulsif pada awal kegiatan, seperti tidak sabar menunggu giliran, mencoba 

mengambil biji congklak lawan, atau memberikan komentar saat teman sedang bermain. 
Namun setelah beberapa kali sesi permainan, sudah mulai terlihat adanya 

perkembangan kemampuan menunggu giliran pada sebagian besar subjek. 

Catatan Lapangan: " Pada sesi ketiga, sebagian besar subjek penelitian (A, B, C, dan D) 

mulai menunjukkan kemampuan menunggu giliran dengan lebih baik dibandingkan pada 

sesi awal. Subjek A dan C terlihat sudah mampu duduk dengan tenang sambil 
memperhatikan teman yang sedang bermain, sedangkan Subjek B dan D tidak lagi 

berusaha memotong jalannya permainan sebelum tiba giliran mereka". Kemampuan 

menahan diri ini menunjukkan bahwa mekanisme permainan congklak secara alami 

dapat melatih anak untuk memahami konsep antre dan menghargai hak orang lain 
secara situasional. 

Sikap Jujur dalam Mematuhi Aturan  

 Aspek kejujuran bisa  diamati melalui konsistensi anak dalam memasukkan satu 

biji ke setiap lubang dan tidak mengambil biji dari lubang congklak lawan main nya. 
Stimulasi ini dapat memberikan pengalaman yang nyata bagi anak terkait pentingnya 

integritas dalam sebuah interaksi. 

Hasil Wawancara: Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua keempat subjek, anak 

mulai menunjukkan peningkatan terhadap kepatuhan aturan, baik saat bermain 
congklak maupun dalam aktivitas sehari-hari. Selama observasi, sebagian besar subjek 

tetap memasukkan biji congklak satu per satu sesuai aturan permainan meskipun 

peneliti sesekali mengalihkan perhatian atau tidak memberikan pengawasan secara 

langsung. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa nilai kejujuran dan kepatuhan terhadap 
aturan mulai berkembang pada diri anak sebagai bentuk tanggung jawab pribadi, bukan 

semata-mata karena adanya pengawasan atau sanksi. 

Sikap Sportif dan Pengelolaan Emosi  

 Indikator sportivitas bisa dilihat dari respons anak terhadap hasil akhir 

permainan. Sebelum stimulasi dilakukan secara rutin, anak sering menunjukkan respon 
emosi yang negatif ketika mengalami kekalahan, seperti menangis, berteriak atau 

memilih berhenti bermain secara tiba-tiba. 

Catatan lapangan menunjukkan bahwa beberapa subjek yang mengalami kekalahan 

tidak lagi menunjukkan reaksi emosional yang berlebihan. Anak mulai mampu menerima 
hasil permainan, memberikan selamat kepada teman yang menang, dan tetap ingin 

bermain kembali pada sesi selanjutnya. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

permainan congklak dapat membantu anak belajar mengelola emosi, menerima 

kekalahan, dan memahami kompetisi secara lebih positif. 

Interaksi Sosial Anak Selama Bermain Congklak 

 Selama kegiatan bermain berlangsung, keempat subjek menunjukkan interaksi 

sosial yang positif. Anak saling memberikan semangat, berdiskusi mengenai aturan 

permainan, serta terlibat dalam percakapan sederhana yang dapat mendukung 
terjalinnya hubungan sosial antar teman sebaya. Interaksi secara langsung tersebut 

berbeda dengan perilaku individualistik yang sering muncul ketika anak bermain gawai. 

Melalui permainan congklak ini anak dapat menunjukkan kemampuan dalam 

membangun hubungan sosial yang baik sebagai salah satu bentuk perilaku prososial. 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional congklak dapat 

menjadi media yang efektif dalam menstimulasi perilaku prososial anak usia dini. 

Temuan ini didukung oleh penelitian (Sugiyanti et al., 2023) yang menunjukkan bahwa 
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permainan tradisional congklak efektif dalam meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak melalui aktivitas yang melatih kesabaran, mengikuti peraturan, 

tanggung jawab, kerja sama, dan interaksi dengan teman lainnya. 

 Pertama, keberhasilan stimulasi berkaitan dengan masa golden age, yaitu periode 
ketika anak memiliki kemampuan perkembangan yang sangat pesat dalam menyerap 

nilai-nilai karakter melalui pembiasaan sehari-hari. Peningkatan sikap sabar dan 

kepatuhan terhadap aturan yang ditemukan pada subjek mendukung hasil penelitian 

(Nurjani & Sopianti, 2022) serta (harbiyah et al., 2022) yang menyatakan bahwa 

permainan congklak mampu melatih anak untuk bersabar dan mematuhi aturan 
permainan.  

 Kedua, lingkungan keluarga juga berperan penting dalam keberhasilan stimulasi 

perilaku prososial anak. Menurut (Dwi Septiani & Suryadi, 2025), pola asuh yang hangat 

serta komunikasi yang baik dalam keluarga membantu anak merasa aman untuk belajar 
mengendalikan diri. Di tengah penggunaan permainan digital yang cenderung bersifat 

individualistik, permainan congklak memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan interaksi sosial secara langsung. Melalui interaksi tersebut, anak belajar 

memahami perasaan orang lain, berempati, dan membangun hubungan sosial secara 
positif. 

 Ketiga, secara teoritis hasil penelitian ini mendukung pendapat (Suryadi et al., 

2024)  yang menyatakan bahwa kemampuan kontrol diri yang dilatih sejak dini dapat 

membantu pembentukan karakter anak sesuai dengan profil pelajar Pancasila. Selain itu, 
penelitian (Dewi et al., 2020) juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan sosial 

emosional anak melalui permainan congklak. Hasil penelitian (Nurhayati et al., 2020) 

turut memperkuat temuan penelitian ini bahwa permainan tradisional dapat membantu 

mengurangi hambatan interaksi sosial pada anak usia dini. 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional congklak tidak 

hanya memberikan pengalaman bermain yang menyenangkan, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif media pembelajaran dalam menstimulasi perilaku 

prososial anak usia dini. Dengan adanya aktivitas bermain yang melibatkan interaksi 

secara langsung, anak dapat memperoleh kesempatan untuk belajar berbagi, bekerja 
sama, menghargai giliran, mematuhi aturan, serta mengendalikan emosi secara alami. 

 Secara keseluruhan, stimulasi melalui permainan congklak menunjukkan bahwa 

permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai hiburan atau pelestarian budaya, 

tetapi juga dapat digunakan sebagai media pembentukan karakter anak. Melalui 
kegiatan bermain yang dilakukan secara alami, anak belajar mengembangkan sikap 

sabar, jujur, sportif, dan kemampuan berinteraksi sosial yang positif sebagai bekal 

dalam kehidupan sehari-hari. 

SIMPULAN 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa stimulasi permainan tradisional congklak 

efektif dalam menstimulasi perilaku prososial anak usia dini pada lokasi penelitian. 

Proses stimulasi yang dilakukan secara naturalistik mampu memunculkan berbagai 
indikator perilaku prososial, seperti sikap sabar dalam menunggu giliran, kejujuran 

dalam mematuhi aturan permainan, serta sportivitas dalam menerima hasil permainan. 

Selain itu, permainan congklak juga membantu anak mengembangkan kemampuan 

interaksi sosial dan pengelolaan emosi secara positif. 

 Lingkungan sosial menjadi faktor penting dalam proses stimulasi karena 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dan belajar melalui kegiatan 

bermain secara langsung. Melalui permainan congklak, anak memperoleh pengalaman 

sosial secara langsung sehingga nilai-nilai karakter dapat terinternalisasi melalui 

kegiatan bermain bersama. Dengan demikian, permainan tradisional congklak dapat 
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dijadikan sebagai media stimulasi perkembangan sosial emosional dan perilaku 

prososial anak usia dini. 
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